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ABSTRAK

Saat ini sepeda menjadi moda transportasi yang popular di berbagai kota di negara maju,
seperti Amsterdam, Paris, Barcelona, Jerman, dan London. Berbagai upaya dan fasilitas
khusus mulai disediakan di berbagai kota di indonesia untuk mendukung budaya bersepeda,
misalnya dengan penyediaan jalur khusus sepeda (bike lane), dan penerapan program Car
Free Day. Ada beberapa alasan mengapa kita harus mulai menggunakan sepeda sebagai alat
transportasi antara lain, Berguna bagi kesehatan, dan yang paling penting adalah
mengurangi polusi serta kemacetan. Pada masa kini di Indonesia, bersepeda dipandang
sebagai sebuah hobi dan mungkin untuk Sebagian orang masih tabu, tabu dalam artian
berpergian atau menggunakkan sepeda sebagai alat transportasi utama merupakan hal yang
mustahil, karena mereka nilai kurang efektif dan buang buang tenaga. Dengan dibuatnya
video dokumenter tentang "Urban Cycling Culture” diharapkan agar ini menjadi solusi, dan
mempersuasi masyarakat di Indonesia agar dapat beralih untuk bertransportasi
menggunakkan sepeda, serta dapat memperkenalkan ada hal hal apa saja di dalam skena ini
sebenarnya kepada khalayak masyarakat, agar masyarakat tau dan teredukasi dengan
adanya penelitian ini.

Kata kunci: sepeda, video, dokumenter, media, transportasi
ABSTRACT

Currently bicycles are a popular mode of transportation in various cities in developed
countries, such as Amsterdam, Paris, Barcelona, Germany and London. Various efforts and
special facilities have begun to be provided in various cities in Indonesia to support the
culture of cycling, for example by providing special bicycle lanes and implementing the Car
Free Day program. There are several reasons why we should start using bicycles as a means
of transportation, among others, it is useful for health, and the most important is the
reduction of pollution and congestion. At present in Indonesia, cycling is seen as a hobby
and maybe for some people who are still taboo, taboo in the art of traveling or using bicycles
as the main means of transportation is impossible, because their value is ineffective and a
waste of energy. With the making of a documentary video about "Urban Cycling Culture” it is
hoped that this will become a solution, and persuade the people in Indonesia to be able to
switch to transportation using bicycles, and be able to introduce anything in this scene to the
public, so that people know and. educated by the existence of this research.
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1. PENDAHULUAN
1.1 LATAR BELAKANG

Indonesia sebagai negara berkembang diyakini selalu terbelakang bila disandingi dengan
negara negara maju. Terutama dalam hal gaya hidup. Namun Street culture sudah sangat
berkembang pesat pada masa kini, banyak aspek dalam gaya hidup street culture yang
marak saat ini maupun sejak dulu, salah satunya adalah tren bersepeda di kota. Sama
dengan hal nya skate, longboard, e board, bersepeda sudah banyak dipakai sebagai alat
transportasi utama atau bahkan sebagai alat penunjang /ifestyle seperti pada masa kini. Di
negara maju seperti Amerika dan Jepang, dan yang sudah sejak dulu terkenal yakni eropa
seperti belanda, sebagian besar masyarakat mereka sudah menggunakkan sepeda sebagai
alat transportasi utama dan tidak hanya sekedar hobi semata. Masyarakatnya sudah lebih
aware dengan lingkungan sekitar sehingga banyak yang sudah beralih fungsi bertransportasi
dari yang tadinya menggunakkan kendaran bermotor, kini memakai sepeda, dan mereka
membuat kultur dan gaya hidup kegiatan bersepeda ini menjadi lebih menarik, dan
membuat banyak orang beralih ke sepeda. Ini berdampak baik khususnya untuk negara dan
kota itu sendiri, selain ramah lingkungan, bersepeda juga mengurangi tingkat kemacetan
yang sangat signifikan, dan tentunya dengan mengurangi kemacetan, tingkat produktivitas
negara atau kota tersebut menjadi lebih produktif dan positif. Serta negara tersebut pasti
lebih teratur dan tertata dengan baik.

pada masa kini di Indonesia, bersepeda dipandang sebagai sebuah hobi dan mungkin untuk
Sebagian orang masih tabu, tabu dalam artian berpergian atau menggunakkan sepeda
sebagai alat transportasi utama merupakan hal yang mustahil, karena mereka nilai kurang
efektif dan buang buang tenaga. Sebenarnya pemikiran seperti ini yang membuat
masyarakat indonesia kurang melihat ada peluang didalam sepeda ini, dan manfaatnya
untuk negara itu sangat amat banyak dan bahkan contoh nya pun sudah jelas ada (Jepang,
Belanda, USA,Dkk), mereka membuat sepeda sebagai gaya hidup dan alat transportasi
sehari-hari .

Maka dari itu solusi yang dibuat sebagai penyelesaian masalah ini adalah dengan
memperkenalkan Kembali tentang bersepeda sebagai alat transportasi utama sebagai
khalayak peruntukannya melalui “gaya hidup” yang bersangkutan yakni (URBAN CYCLING
CULTURE) sebagai kultur yang sudah ada di beberapa bagian negara, dan bahkan di
indonesia, yang di dalamnya terdapat banyak komunitas dan pengguna sepeda dengan
berbagai kultur urban nya, sehingga diharapkan dapat menarik peminat dan para calon
pesepeda commuter di Indonesia, khususnya para anak muda dan bahkan yang sudah
berkeluarga.

2. FORMAT UMUM

2.1 Urban Cycling Culture

Urban Cycling Culture merupakan sebutan dari kultur bersepeda di lini urban, di masa kini
selain transportasi, bersepeda juga sudah menjadi gaya hidup. Sama halnya dengan
Otomotif Sepeda juga mempunyai cabangnya dan kulturnya sendiri sendiri, banyak genre
pilihan yang dapat di temui, seperti M7B, Downhill, all mountain dan yang cenderung ke
urban seperti Fixed gear, Gravelbike, Roadbike dan 26 inch Bicycle. Masing masing dari
genrenya mempunyai cara bersepeda yang berbeda, dan bahkan cara berpakaian yang
berdeda. Ini yang membuat bersepeda pun semakin menarik dan bersaing. Jadi secara garis
besar urban cycling merupakan suatu gaya hidup bersepeda yang dilakukan di kota, yang
mempunyai berbagai cabang, dari mulai fashion & Style, komunitas, art & Design, dan
Gerakan yang di lakukan oleh masyarakat yang menyukai gaya hidup ini.
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2.2 Video Dokumenter

film dokumenter secara umum adalah film yang merekam realitas. Film dokumenter adalah
film yang mendokumentasikan kenyataan. Didalamnya tidak terdapat adegan yang di atur
dan di prakarsai oleh sutradara, semuannya berjalan apa adanya sesuai apa yang terjadi di
lapangan.

Peranan Video Dokumenter

Peranan video dokumenter adalah sebagai media penyebarluasan suatu masalah yang
terjadi secara faktual dan sejujur-jujurnya. Sehingga para audience dapat merasakan dan
mengetahui informasi yang di ceritakan oleh talent dan narasumber, melalui audio visual
yang dibuat.

2.3 Media Cetak Zine

Zine adalah salah satu media informasi dalam bentuk cetak. Zine muncul dan digunakan oleh
komunitas untuk berbagi informasi seputar komunitas dan kegemarannya. Zine dikelola
secara non professional, mandiri, dan dibagikan secara gratis maupun komersil melalui
pendistribusian yang terbatas. Pada umumnya, zine diterbitkan bukan sebagai pencarian
keuntungan namun berusaha mewadahi idealisme melalui ide-ide yang muncul.

2.4 Metode Pengumpulan Data

Metode yang digunakan pada pengumpulan data yaitu Kuesioner dan wawancara yang
mengandung beberapa pertanyaan kualitatif. Dengan fokus mengukur seberapa
mengetahuinya masyarakat terhadap fenomena bersepeda dan "Urban Cycling Culture” ini.
Selain itu juga metode lain yang digunakan adalah melalui studi literatur, dan observasi
langsung untuk melihat dan memperhatikan aktivitas dari bersepeda itu sendiri.

3. FORMAT ISI

3.1 Analisis Data

Kesimpulan dari keseluruhan wawancara ini adalah kebanyakan dari mereka mengetahui
tentang wrban cycling namun mereka belum mengenali inti serta ada movement apa saja di
dalamnya, mereka juga menganggap bertransportasi menggunakkan sepeda tidak mustahil
namun mereka anggap belum layak karena faktor faktor lain seperti iklim, infrastruktur kota,
jalanan dan yang lainnya. Dan kebanyakan dari mereka setuju jika adanya perancangan
video dokumenter, dianggap bisa menjadi solusi untuk dunia bersepeda kedepannya.

3.2 Problem Statement

Urban cycling sudah ada sejak dahulu khususnya di indonesia, skena bersepeda di kota
selalu ramai dengan para penggemarnya, namun skena bersepeda ini sering kali naik turun
dan bahkan mati suri, karena hanya dianggap tren semata.

3.3 Strategi Komunikasi

What to say yang didapat dari general message, problem statement, dan target insight yaitu
Budayakan bersepeda, Lestarikan "Urban Cycling”. Budayakan bersepeda berartikan sebuah
ajakan untuk tetap selalu bersepeda apapun alasannya,(olahraga,rekreasi,transportasi)
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Lestarikan Urban Cycling merupakan suatu pesan untuk tetap bisa menjaga skena
persepedahan agar tidak hanya menjadi tren belaka, sekaligus sebagai wadah para pelaku,
untuk bisa menyebarkan gerakan dari skena ini.

3.4 Konsep Kreatif

Pendekatan visual yang dipakai untuk menghasilkan suatu video dokumenter yang runut,
dan terancang dengan baik adalah dengan menggunakan storyboard/storyline terlebih
dahulu lalu selanjutnya masuk pada perancangan, shotlist, untuk menentukan alat apa saja
yang akan dipakai, dan mengetahui jadwal dari tiap shot yang diperlukan, shingga pada saat
tahap editing, footage yang di take sudah terjadwal dan tidak teracak.)

Storyline

SKENARIO FILM DOKUMENTER

Judul Film Dokumenter (BETWEEN THE MAJORITY)
Film ini di bagi menjadi 3 part dengan durasi 8-10 menit

Berikut script untuk film ini :

RANCANGAN TAYANGAN

1. =/+ Durasi Film 8-10 menit
2. PEMBAGIAN SEGMENT 3 SEGMEN (Commuter, Bike Messenger,
Atlet)
3. Alat Yang di pakai :
1 sony A6300/A6000
1 sony A6000
1 sony A7

Lensa FE 50MM

- Lensa E 16-50
Lensa Sigma 16mm F1.4 ind
Lensa FE 28-70 F3.5 - 5.6

B L L (LATAR TEMPAT RUMAH/TEMPAT KERJA/JALANAN)

* Scene 3 - menurut commuter

Teaser/opening :

(LATAR TEMPAT JALANAN KOTA/GANG/JALANAN KECIL/JALAN
RUMAH WARGA)

* Scene 4 - Bandung dari sudut pandang commuter

SEGMENT 1 COMMUTER

e Scene 1 - ni n intro

Gambar 1. Storyline Video Dokumenter
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°

°

°

°

°

°

Tampilan ambience suasana sekitaran tempat, dengan mood
yang serana. Memasukkan shot shot kota dan beberapa
potongan shot crank, bunyl deru rantai, serta ambience

jalanan

© Scene 2 - memylal shtivitas pesepede commyter

°

Menceritakan aktivitas dan kesibukan yang teriadi saat
ini
o Mesmperiihatkan hal sekiter, persispan untuk berangkat

beraktivias
(LATAR TEMPAT RUMAH/TEMPAT KERJA/JALANAN)
* Scene 3 - Bersepeds menurut comsuter
© Memvisuslisasikan aps yang diceritaksn oleh comsuter

© Memasukkan shot ambience jalanan atau tespat yang

dilewati.

°

Blusukan melewat! gang-gang yang berada di kota
bandung.

(LATAR TEMPAT JALAMAN KOTA/GANG/JALANAN KECIL/JALAN
RUMAN WARGA)

* Scene 4 - Bandung dari sudut pandang comsuter

© POV commuter dan keluh kesshnys ia bersepeda di

(LATAR TEMPAT JALANAN PROTOKOL BANDUNG, MONUMEN JUANG/
IKON BESAR DIBANDUNG)

. 1- intro, 181

© Tampilan ambience suasana yang bernuanasa kecepatan,
dengan mood yang serana. Memasukkan shot shot ambience

sepeda, suara garasi terbuka

talent

°

Memasukkan busper nama dan profesi dar

°

Transisi perpindshan segment ke rana yang lebih cepat

GER, mespunyai

(LATAR TEMPAT GARASI, WQ TURTLESHOE, NQ JNE WESTBIKE
MESSENGER SERVICE)

ini. (nvesbung deng
Memulai Pick up sepatu untuk kurir turcleshoe, dan

°

pickup load di HQ Gudang jne.
Persispan jalan menuiu tempat para customer.

°

(LATAR TEMPAT JALANAN KOTA YANG SEDANG DI PUNCAKNYA, LAMPU
MERAN, GUDANG DAN GARASI)

Gambar 2. Storyline (isi)

bandung,
© zerts mendefinisikan bandung menurut dirin
3 - KEPADA POV _BIKE

Memvisualisasikan apa yang diceritakan oleh Bike

messenger dan keluh kesah saat berkurir, dan macam

macam respon customer. (LATAR TEMPAT DI JALANAN, TEMPAT
CUSTOMER)

Scene 4 - bersepeds dari sudut pandang bike messenger

keluh kesahnya ia bersepeda di bandung,

serta mendefinisikan bandung dan korelasinys dengan
sepeda menurut dirinya.

Memasukkan scenery kota bandung

Suara deru angin, sekitaran jalanan kota bandung,

ambience traffic dan kecepatan

Memasukkan bumper in nama atlet, posisi dari close up

(LATAR TEMPAT JALANAN KOTA BANDUNG ARAH LEMBANG ,
SETIABUDHI)

¢ Scene 2 - memulai aktivitas stlet stau pesepeds

°

ini.

* Scene 3 - Bicycle vs everybody

°

Menceritakan aktivitas dan kesibukan yang terjadi saat

Scene yang berfokus kepada keresahan para cyclist kinl

di_Indonesia, dari banyak aspek seperti social dan

keberadaan sepeda yang semakin banyak diantara

* Scene 4 - campaign share the road

o

indones (Kebi buruk cyclist baru), ambi

Momasukan beberapa cuplikan video cyclist yang viral di

dan jalanan yang crowded sebagai simbol visualisasi

°

Dilanjut dengan edukasi serta cara bersepeda yang baik

menurut para cyclist diluar san.

Gambar 3. Storyline (isi)
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Wawancara Untuk Narasi ( Voice Over)

[PEMBUATAN NARASI VIDEO DOKUMENTER “BETWEEN IN MAJORITY”

L e (COMMUTERS QUESTIONARY)

1. ALASAN ANDA MEMILIH SEPEDA COMMUTER DARI PADA SEPEDA

BERIXUT mr UNTUK SESUATU, LAIN ITU KENAPA?
DAN MEMEPEROLEH DATA YANG INGIN DISAMPAIKAN DARI
KEPADA 2. SETIAP HARINYA, SERING BEPERGIAN KEMANA MENGGUNAKKAN

SEPEDA?
3. ALASAN KENAPA TIDAK MEMILIH MOTOR ATAU MOBIL UNTUK
BEPERGIAN DALAM KOTA?

(UNIVERSAL QUESTIONARY)

1. KENAPA ANDA BERSEPEDA? DAN MENGAPA SEPEDA YANG ANDA PILIN
SEBAGAI ALAT TRANSPORTASI, ATAU BANKAN LEBIN DARI ITU?

2. PERKENALKAN DIRI ANDA, DAN APA KESIBUKAN YANG SEKARANG
SEDANG DI LAKUKAN?

(BIKE MESSENGERS QUESTIONARY)
1. MENGAPA ANDA MEMUTUSKAN UNTUK MENJADI BIKE MESSENGER?
&: SUOUR. TONDUNS ANCD THNIANG NOTR  WHUSNE SERNGHL MON; : B0 2. APA RESPON DARI PARA CUSTOMERS KETIKA BARANGNYA DIANTAR
KAITANNYA DENGAN BERSEPEDA DI KOTA TERSEBUT
KAN OLEH KURIR SEPEDA?
. CERITAKAN APA YANG ANDA RASAKAN KETIKA AWAL ANDA MENCOBA
PROFESI INI?

-

. APA YANG ANDA RASAKAN KETIKA ANDA SEDANG BERKENDARA 3
MENGGUNAKKAN SEPEDA?

S. SEPEDANAN TERJAUR YANG PERNAH ANDA COBA? DAN KEMANA?

6. SEJAK KAPAN SUDAN MULAI BERSEPEDA DAN KONSISTEN UNTUKX
BERSEPEDA?

(ROADCYCLING QUESTIONARY)

1. KERESAHAN BERSEPEDA DI MASA KINI DENGAN BANYAKNYA HUJATAN
YANG VIRAL DI MEDIA SOSIAL TERHADAP PESEPEDA. MENURUT
ANDA FENOMENA INI BAGAIMANA?

2. MENURUT ANDA TENTANG CAMPAIGN SHARE THE ROAD PADA
PESEPEDA?

7. APA HARAPAN ANDA UNTUK SKENA BERSEPEDA INI KEDEPANNYA?

MASING-MASING TALENT DI BERI PERTANYAAN DIATAS SEHINGGA DAPAT
DIPEROLEN DATA SEKALIGUS PENGISI VOICE OVER PADA DOKUMENTER.

B e T e

Gambar 4. Storyline (isi)

SHOTLIST

SHOTLIST

Judul Dokumenter  : BETWEEN THE MAJORITY
Durasi 79 Menit
Berikut merupakan Shotlist yang dipertukan Ketika akan mengambil gambar

NO SCENESHOT WAKTL NARASUGAMBAR TEMPAT
(COMMUTER) PAGL, Closcup crank Jalanan,
1. | Scene 1 : Opening. Teaser CAHAYA Wide shot Tempat
MEMADAL suasana pagi kerja,
Wide shot Studio
9AM jalanan
Close up mata
Bar
2. | Scene 2: Aktivitas pescpeda PAGI Rolling Shot - Jalanan,
CAHAYA Wide Parkiran
CUKUP Rolling Shot tempat talent
Close Up jalan
930 AM Rolling Shot Mid sckitaran
Detail Close Up cihapit
3. | Scene 3 : Bersepeda Menunut PAGL Wide shot Sull Jalanan.
Commuter Pass by Shot Gang sempit,
9.30 AM Ambicnce Shot depan rumah
IN & OUT Shot warga,
(Gang) Sckitaran
Gang
4. | Scene 4 : Bandung Dari sudut Menjelang Close up rolling Kota
Pandang Commuter Siang Shot Bandung
Close Up Sepeda Pasar Baru
10 AM Footage Bandung Jalan
Kota Protokol
Footage
Crowdednya
bandung.

Gambar 5. Shotlist
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(BIRE MESSENGER) PAG Chm Jalew Ialans (ATLIT ROADBINE )
“ 1 : Opening. Transls MIEN A » Scene | : Opening, Tt

Ipening b Wide dhot Lemdang

Gambar 6. Shotlist

3.5 Hasil Karya
Video Dokumenter

Video dokumenter sebagai media utama untuk menyampaikan informasi tentang skena
urban cycling, terbagi menjadi 3 part yang menjelaskan tentang kehidupan secara langsung
dari para pelaku (Commuter, Bike Messenger, Roadbike Atlet). Sehingga diharapkan para
target audience dapat lebih mengenal dan tertarik akan gaya hidup wrban cycling.
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Gambar 7. Kumpulan Screen Shot Video Dokumenter

Gambar 8. Kumpulan Screen Shot Video Dokumenter
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Gambar 9. Kumpulan Screen Shot Video Dokumenter

Zine

Media cetak zine diperlukan sebagai pendukung, untuk melengkapi informasi seputar skena
urban cycling, dan di buat per-seri dengan konten yang memuat jurnal visual dan tulisan
seputar bersepeda di kota.

Gambar 10. Hasil Zine
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Gambar 11. Hasil Zine

Poster Digital, Feeds Instagram

Poster digital dan feeds akun Instagram digunakkan untuk memperluas jangkauan target
penonton, yang didistribusikan secara digital

Gambar 12. Beberapa Poster Digital
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Gambar 13. Feeds Instagram
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Gambar 14. Feeds Instagram

4. KESIMPULAN

Kesimpulan dibuatnya perancangan video dokumenter mengenai Urban Cycling ini
diharapkan dapat meningkatkan ketertarikan untuk memulai Kembali bersepeda, terutama
sebagai alat transportasi, dan diharapkan juga bersepeda bisa menjadi budaya baru bagi
masyarakat indonesia, serta "urban cycling” juga dapat diterima baik oleh masyarakat dan
selalu berkembang dari masa ke masa.
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